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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap warga negara. 

Pendidikan dalam metode persekolahan selama ini lebih mengutamakan 

pengembangan kemampuan intelektual akademis dan kurang memberi perhatian 

pada aspek yang sangat penting, yaitu pengembangan karakter (watak) sopan 

santun. Sementara karakter itu merupakan aspek yang sangat penting dalam 

penilaian kualitas sumber daya manusia. Seseorang dengan kemampuan 

intelektual akademis yang tinggi dapat saja menjadi orang yang tidak berguna 

atau bahkan membahayakan masyarakat jika karakter sopan santunnya kurang 

atau rendah. Pendidikan karakter seharusnya ditempatkan sebagai bagian penting 

dalam sistem pendidikan nasional.  

 Pendidikan yang diselenggarakan di SD tidak hanya bertujuan untuk    

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam ilmu pengetahuan, kecakapan 

dan kreativitas saja tetapi juga berkewajiban membina peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, bersikap sopan santun, dan bertanggung jawab atas perbuatan yang 

dilakukannya. Dengan demikian peran pendidikan sangat penting dan signifikan 

dalam pendidikan di SD karena dapat menentukan kualitas sikap siswa itu sendiri 

untuk bekal kedepannya.  

 Tujuan pendidikan bukan sekedar mencapai kemampuan peserta didik dari 

segi intelektualnya saja, namun dari segi afektif dan psikomotorik tidak boleh 

lepas dari perhatian semua unsur pendidikan, salah satunya yaitu interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik yang harus dijalin dengan baik. Hal ini sesuai 
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dengan tujuan pendidikan nasional yang terangkum dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yang menjelaskan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak  serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdasakan kehidupan  bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”  

 Isi dalam kandungan UU Sisdiknas sangat jelas mengatakan bahwa tujuan 

diadakannya pendidikan di Indonesia adalah untuk menciptakan peserta didik 

sebagai calon generasi penerus bangsa yang tidak hanya cakap dan kompeten 

dalam bidang intelektual saja, akan tetapi juga cakap dalam bersikap dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang sangat 

pesat di era ini, menjadikan nilai-nilai karakter yang ditanamkan sejak kecil mulai 

luntur, bahkan tergantikan dengan budaya luar yang seharusnya tidak dilakukan. 

Salah satunya adalah penyelewengan budaya, terutama budaya sopan santun. 

 Kesopan santunan adalah tata cara, adat atau kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakat Suwandi (2013). Kesopan santunan yang diajarkan meliputi sopan 

santun dalam bersikap, sopan santun dalam berbicara, dan sopan santun dalam 

bertingkah laku. Sebagai contoh anak diajarkan untuk menghormati yang lebih 

tua, berbicara dengan menggunakan bahasa yang sopan dan santun, menghormati 

bapak ibu guru di sekolah, seperti mendengarkan saat dijelaskan, memberi salam 

saat bertemu guru, dan menyapa saat bertemu. Menurut Oetomo (2012) sopan 

adalah sikap hormat dan beradap dalam perilaku, santun dalam tutur kata, budi 

bahasa dan kelakuan yang baik sesuai dengan adat istiadat dan budaya setempat 
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yang harus kita lakukan. Sedangkan menurut Adisusilo (2014) berpendapat bahwa 

sopan santun adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil pergaulan sekelompok 

orang. Sopan santun terbentuk dari kebiasaan seseorang dalam bermasyarakat di 

daerah tertentu. Pada umumnya tidak tertulis, tetapi menjadi kebiasaan lisan saja 

yang jika dilanggar akan mendapat celaan dari masyarakat, tetapi jika ditaati akan 

mendapat pujian dari masyarakat. Sikap sopan santun haruslah ditanamkan sejak 

dini kepada siswa agar mereka memiliki kepribadian yang baik. Disinilah peran 

seorang guru untuk menanamkan sikap tersebut. 

 Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, menilai, dan mengevaluasi siswa. Rochman (2016) 

“Secara umum dan dalam makna yang luas, guru adalah orang yang mengajari 

orang lain atau kelompok orang, baik di lembaga pendidikan formal maupun 

lembaga pendidikan non-formal, bahkan di lingkungan keluarga sekalipun”. Guru 

merupakan seorang yang sangat penting perannya di lingkungan sekolah, karena 

guru yang membimbing dan mengajarkan siswa menjadi lebih baik lagi.  

 Peran guru sebagai seorang pendidik di sekolah sangatlah penting bagi siswa, 

karena siswa dapat berperilaku dan bersikap lebih baik dari sebelumnya dengan 

bimbingan dan arahan guru. Salah satu peran guru yang tidak kalah pentingnya 

adalah sebagai pembimbing. Sejalan yang dikatakan Djamarah (2010) “Peranan 

ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk 

membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa 

bimbingan dari guru, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

perkembangan dirinya”. Guru harus mampu membimbing peserta didik agar 

memiliki sikap sopan santun yang baik dengan berbagai cara yang dilakukan guru, 

sikap sopan satun tersebut harus bisa tertanam dan tumbuh pada diri siswa sebagai 

bekal nantinya saat mereka sudah menginjak usia dewasa. 
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 Hasil observasi pada tanggal 17 Januari 2021 di SDN 2 Mayonglor 

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara ditemukan kasus bahwa ada beberapa 

siswa laki-laki dan satu perempuan di kelas 2 dan 4 yang kurang menghormati 

orang yang lebih tua, karena dia terbiasa di rumah kurang mendapat perhatian dari 

orang tuanya yang tidak mengajarkan bersikap dan berbicara dengan sopan 

santun. Pada saat di sekolah siswa cenderung berbicara dengan menggunakan 

Bahasa Jawa ngoko. Pada kegiatan pembelajaran jika ada satu temannya yang 

berisik dan berjalan-jalan di kelas kesana kemari, yang lainnya juga mengikuti. 

Meskipun dari sikap siswa yang kurang baik tersebut, sebagian besar siswa 

memiliki sikap yang baik seperti berbicara dengan bahasa yang sopan seperti 

berbahasa krama atau bahasa Indonesia dan bertingkah laku dengan baik.  

 Sikap siswa diatas pasti tidak terlepas dari peran seorang guru dalam 

membimbing siswa, pada saat pembelajaran diberikan edukasi tentang sikap yang 

sopan dan santun melalui materi ajar dan pada saat ekstrakurikuler pramuka untuk 

menumbuhkan sikap yang sopan dan santun. Untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai  peran seperti apa yang dilakukan guru dalam menanamkan sikap 

sopan santun siswa sekolah dasar, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Peran Guru Dalam Menanamkan Sikap Sopan Santun Siswa Dalam 

Berinteraksi Sosial Di SDN 2 Mayonglor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan sikap sopan santun siswa 

dalam berinteraksi sosial di SDN 2 Mayonglor Kecamatan Mayong 

Kabupaten Jepara? 

2. Bagaimana bentuk sikap sopan santun siswa dalam berinteraksi sosial di 

SDN 2 Mayonglor Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk sikap sopan santun siswa dalam 

berinteraksi sosial di SDN 2 Mayonglor Kecamatan Mayong Kabupaten 

Jepara. 

2. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan sikap sopan 

santun siswa dalam berinteraksi sosial di SDN 2 Mayonglor Kecamatan 

Mayong Kabupaten Jepara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan memberikan 

kejelasan teoritis dan menambah referensi serta bahan kajian ilmiah dalam 

khasanah ilmu pengetahuan dibidang pendidikan serta untuk penelitian 

lanjutan mengenai implementasi sikap sopan santun. 

b. Dapat memperkaya keilmuan dan metodologi penelitian pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kualitas sikap sopan santun.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru  

Melalui penelitian ini diharapkan guru akan lebih mengetahui peran 

seorang guru dalam menanamkan sikap sopan santun kepada siswa 

sekolah dasar, sedangkan untuk guru di luar SDN 2 Mayonglor dapat 

mencontoh dan menambah pengetahuan mengenai peran yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam menanamkan sikap sopan santun kepada siswa 

sekolah dasar. 
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2. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi sekolah 

untuk dijadikan bahan refleksi dan evaluasi mengenai peran guru dalam 

menanamkan  sikap sopan santun siswa. Agar program yang sudah di 

tetapkan oleh sekolah dapat lebih maksimal lagi dan dapat memberikan 

dorongan kepada guru kelas agar lebih maksimal dalam menumbuhkan 

sikap sopan santun siswanya, sehingga siswa SDN 2 Mayonglor semuanya 

memiliki sikap sopan santun yang baik. 

3. Bagi Peneliti  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi 

peneliti sendiri untuk kedepannya. Selain itu, diharapkan juga dapat 

memberikan pengetahuan baru yang belum diketahui peneliti mengenai 

peran guru kelas dalam menanamkan sikap sopan santun siswa sekolah 

dasar dan dapat dijadikan bekal bagi peneliti sendiri saat menjadi seorang 

guru nantinya. 

4. Bagi Orang Tua 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi seluruh 

orang tua siswa untuk lebih memperhatikan dan mendidik anak-anaknya 

bagaimana bersikap dan berbicara yang baik kepada semua orang terutama 

kepada guru dan orang yang lebih tua dari dirinya.  

1.4.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini mengambil lokasi di SDN 2 Mayonglor, Desa Mayonglor, 

Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara. Dimana peneliti ingin meneliti 

tentang peran guru dalam menanamkan sikap sopan santun siswa dalam 

berinteraksi sosial di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Penelitian 

ini berupa studi kasus yaitu metode penelitian yang mengungkap tentang 

suatu peristiwa atau sebuah kasus baik individu maupun kelompok tertentu 
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dan untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang terlihat. Pada 

penelitian ini terdapat kasus siswa yang kurang sopan dalam bersikap dan 

berbicara dengan guru dan orang yang lebih tua di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


